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ABSTRAK

Pemerintah Indonesia mulai tahun 2006 mencanangkan program industri kreatif dan terus
mendorong kemunculan industri-industri kreatif baru di Tanah Air. Industri kreatif adalah suatu
bentuk proses atau kegiatan usaha dalam ekonomi kreatif. Industri kreatif cukup menjanjikan dan
dapat menjadi sumber ekonomi dengan nilai yang tinggi, karena dalam industri ini terdapat konten
gagasan, seni, inovasi, teknologi, serta kekayaan intelektual. Industri kreatif mengubah karya kreatif
karena memasukkan unsur pergerakan ekonomi didalamnya.

Kota Semarang adalah salah satu kota kreatif di Indonesia dengan unggulan di produk fesyen.
Status kota Semarang sebagai ibukota provinsi juga memegang peranan kuat dalam nadi
perdagangan Jawa Tengah dan menjadi hub bagi kota - kota di Jawa Tengah yang mempunyai
produk industri kreatif yang berbeda, maka definisi dari Pusat Galeri Seni Jawa Tengah ini berarti
menjadi HUB Jawa Tengah.

Posisi Pusat Galeri Seni Jawa Tengah di Kota Semarang dengan demikian tidak hanya berkisar
pada fesyen namun juga karya seni yang ada di Jawa Tengah karena Semarang ialah kota hub
perdagangan sehingga menjadi hub bagi produk - produk seni di Jawa Tengah dan akan membantu
pemasaran indutri kreatif karya seni di Jawa Tengah. Galeri seni menjadi solusi bagi pemicu
peningkatan ekonomi di Semarang dan juga Jawa Tengah melalui industri kreatif di seni. Galeri
merupakan bagian dari pertumbuhan ekonomi dari pada perkembangan seni. Pertumbuhan galeri
berprinsip pada memutar seni dengan uang dan menggerakkan uang lewat seni. Galeri Seni akan
menjadi wadah / daya tampung bagi para seniman dan pengrajin dari berbagai kota terutama daerah
Jawa Tengah untuk memamerkan dan sekaligus melakukan transaksi jual beli atas hasil karya
mereka. Dengan posisi demikian maka desain arsitektur dari galeri seni haruslah memperhatikan

syarat - syarat sebagai berikut : lokasi, desain arsitektur, tata ruang dalam, dll.

Kata kunci : Industri Kreatif, Galeri, Peningkatan Ekonomi, Desain Arsitektur, Semarang.



